
File modul ajar lengkap silahkan chat WA kesini: +62852-3727-9592 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Antropologi SMA Fase F Kelas XI 

http://bit.ly/471Owlg


File modul ajar lengkap silahkan chat WA kesini: +62852-3727-9592 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

MODUL AJAR  

KURIKULUM MERDEKA 

 
Instansi                                ​:​ _______________________________ 
Nama Penyusun                 ​ :​ _______________________________ 
NIK                                     ​ :​ _______________________________ 
Mata Pelajaran​ :​ Antropologi 
Fase F, Kelas / Semester​ :​ XI (Sebelas)  / I (Ganjil) 
 

 
 

 

Antropologi SMA Fase F Kelas XI 

http://bit.ly/471Owlg


File modul ajar lengkap silahkan chat WA kesini: +62852-3727-9592 
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 
ANTROPOLOGI FASE F KELAS XI 

 

INFORMASI UMUM ​  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 
Instansi 
Tahun Penyusunan 
Jenjang Sekolah 
Mata Pelajaran 
Fase F, Kelas / Semester 
Bab 01 
Alokasi Waktu 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
: 

.....................................  
SMA ........................... 
Tahun 20 ... 
SMA 
Antropologi  
XI (Sebelas)  / I (Ganjil) 
Pengantar Antropologi 
55 JP / 22 Kali Pertemuan  

B.  KOMPETENSI AWAL  

Capaian Pembelajaran Fase F  
Pada   akhir   fase   ini,   peserta   didik   dapat   memahami   dan meningkatkan    keterampilan    
inquiry    dalam    ruang    lingkup antropologi, sehingga mampu menumbuhkan pemikiran kritis 
dan kesadaran kebhinekaan lokal saat mencermati beragam fenomena di sekitarnya. 
Pemahaman dan refleksi ini akan menghasilkan praktik keadaban publik (civic virtue) dan 
semangat kegotongroyongan tanpa membedakan    kelompok    dan    entitas    sosial    
primordialnya. Internalisasi   nilai   dapat   dilakukan   bersamaan   saat   kegiatan pembelajaran 
secara langsung di lapangan (masyarakat terdekat).  
Capaian Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pengantar Antropologi Peserta didik dapat memahami pengertian dasar dari antropologi 
beserta segala sesuatu terkait di dalamnya, seperti ruang lingkup 
dan sejarahnya, ranah, posisi manusia dan kebudayaannya, dan 
mampu menjelaskan perbedaan antara antropologi ragawi, 
arkeologi, etnologi, sosial budaya, dan potensinya dalam 
pembangunan. 

Antropologi Ragawi Peserta didik dapat memahami cakupan antropologi ragawi dan 
menjelaskan perbedaannya dengan mata pelajaran lainnya. 
Peserta didik juga dapat menjelaskan persoalan perkembangan 
manusia, evolusi beserta penyebarannya, variasi dan karakter 
ras manusia,  wilayah  dan  pembentukan karakternya, 
pembentukan identitas diri dan sosial, dan menjelaskan proses 
produksi kebudayaan bendawi di dalamnya. 

Arkeologi Peserta didik dapat menjelaskan ruang lingkup dari 
pengembangan lebih lanjut antropologi fisik, khususnya yang 
berhubungan dengan tinggalan- tinggalan bendawi di masa lalu. 
Peserta didik juga dapat memahami dan menjelaskan berbagai 
kebudayaan pra sejarah, tinggalan bendawi, pembentukan 
perkampungan, benda-benda dalam siklus kehidupan, penemuan 
pengetahuan dan teknologi yang ada yang mampu mendukung 

Antropologi SMA Fase F Kelas XI 

http://bit.ly/471Owlg


File modul ajar lengkap silahkan chat WA kesini: +62852-3727-9592 
 

kehidupannya, memahami perubahan masyarakat dari yang pada 
awalnya bersifat nomaden ke menetap, dan termasuk 
pembentukan kelompok suku dan bangsa di berbagai wilayah. 

Etnologi Peserta  didik  memahami  keanekaragaman bahasa lokal atau 
bahasa ibu di lingkungan sekitarnya, baik atas dasar dari garis 
ibu ataupun dari garis ayahnya, sehingga mereka dapat 
menjelaskan secara kritis dan kreatif dalam menjaga 
kebhinnekaan lokal dan globalnya dari sisi kebahasaan. 

Antropologi Sosial 
Budaya 

Peserta didik memahami secara kreatif dan kritis terhadap 
pengertian dan ruang lingkup kebudayaan, sistem sosial dan 
perangkatnya, struktur dan perilaku sosial yang saling 
memengaruhi, pengenalan siklus kehidupan manusia dan segala 
upacara yang diadakan, relasi  kuasa  dan  pembentukan  
legitimasi dari para pelaku. Pemahaman atas aspek antropologi 
sosial ini diharapkan mampu membawa para peserta didik pada 
suatu prinsip menciptakan keadaban,   kegotongroyongan   
dalam   berbagai nilai luhur yang ditemukan dan digalinya, serta 
kesadaran atas kebhinekaan global yang menguatkan proses 
transformasi sosialnya. 

Kebhinnekaan 
Kelompok Etnik dan 
Perilaku Budaya 
Global 

Peserta didik memahami fenomena kebudayaan tradisional di 
tengah kebudayaan global. Peserta didik  diharapkan  dapat  
menghubungkan berbagai fenomena global dan kebudayaan lain 
sebagai faktor pemengaruh atas fenomena kebhinekaan lokal 
dan global yang ada di lingkungan budayanya. Peserta didik juga 
dapat memahami dan menguraikan aspek-aspek terkait ikatan 
sosial, pembentukan kelompok bangsa pasca kolonial, dan 
munculnya poros kekuasaan dan fungsi sosial berbagai elemen 
masyarakat. Proses pemahaman itu akan menghasilkan 
kemampuan menganalisa fenomena representasi identitas dan 
rekonstruksi sosial, poskolonial, hibriditas budaya, serta 
globalisasi dan komodifikasi budaya yang menyertainya. 

 
 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia, Berkebhinekaan Global, 
Gotong Royong, Mandiri, Kreatif dan Bernalar Kritis. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

Media dan Alat Pembelajaran 
▪​ LCD proyektor, komputer/laptop, tayangan slide PowerPoint (ppt, papan tulis, buku, poster, 

spidol, video dan media lain yang telah disiapkan. 

Sumber Belajar 
▪​ Buku Antropologi kelas XI, buku Antropologi lain yang relevan, jurnal, video, internet, dan 

lain-lain. 
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E.  TARGET PESERTA DIDIK 

▪​ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 
materi ajar. 

F.  METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

▪​ Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah Discovery/Inquiry Learning bahwa peran 
peserta didik adalah belajar dengan aktif dan sebagai pusat pembelajaran (student 
centre-learning). Peran guru dalam konteks ini sebagai fasilitator dan pembimbing saja. 

▪​ Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah problem based Learning. 
▪​ Metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah penugasan individu, diskusi, tanya 

jawab. 
▪​ Skenario pembelajaran : mengamati fenomena kebudayaan yang terjadi di Indonesia serta 

peserta didik diharapkan aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis terhadap masalah 
sosial-budaya yang dipelajari melalui mata pelajaran Antropologi. 

▪​ Skenario pembelajaran: menelaah penelitian ilmu antropologi, diskusi kelas, galeri berjalan 
dan presentasi 

G.  KATA KUNCI 

▪​ Pengantar antropologi, perkembangan antropologi, prinsip dasar, dan implementasi 
antropologi dalam kehidupan 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Indikator Capaian Pembelajaran: 
Setelah mengikuti pelajaran antropologi dan memahami bacaan dalam pembahasan bab ini 
peserta didik mampu: 

●​ Mengemukakan antropologi sebagai ilmu yang mempelajari manusia dengan berbagai ragam 
kebudayaannya. 

●​ Menjelaskan berbagai konsep dan perkembangan ilmu antropologi serta relevansinya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

●​ Menggunakan prinsip dasar antropologi dalam melihat problematika masyarakat. 
●​ Menyimpulkan manfaat belajar antropologi dalam kehidupan sehari-hari. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

●​ Antropologi sebagai Ilmu 
●​ Sejarah perkembangan antropologi  
●​ Prinsip dasar antropologi,  
●​ Implementasi pembelajaran antropologi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

●​ Bagaimana konsep dasar antropologi sebagai ilmu pengetahuan? 
●​ Bagaimana sejarah perkembangan antropologi di dunia dan Indonesia? 
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●​ Bagaimana prinsip-prinsip dasar antropologi dalam melihat permasalah an di masyarakat? 
●​ Bagaimana implementasi pembelajaran antropologi dalam kehidupan sehari-hari pada 

masyarakat multikultural? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama | Alokasi waktu 3 JP (3x45) 

Materi: Kontrak Belajar dan Pengantar Antropologi 

Kegiatan Pendahuluan  
●​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
●​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
●​ Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar. 
●​ Guru dan peserta didik berdiskusi dan membuat kesepakatan kontrak belajar guna 

mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang menjamin suasana yang kondusif, ramah anak 
(anti-bullying fisik maupun SARA), aktif dalam bertanya dan berargumen, serta tidak adanya 
kesenjangan dalam penyampaian ilmu pengetahuan di kelas. 

●​ Guru melakukan apersepsi, memberikan stimulus dengan topik-topik antropologi yang 
pernah dijumpai peserta didik di sekitar mereka.  
Kaitkan pula dengan keberagaman kebudayaan dan berikan stimulus berupa berbagai 
pertanyaan kepada peserta didik tentang latar belakang mempelajari ilmu antropologi. 
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Kegiatan Inti  
•​ Guru mengenalkan materi pembelajaran antropologi kelas XI 
•​ Guru menanyakan kepada peserta didik tentang keberagaman masyarakat Indonesia. 
•​ Guru menggali pengetahuan awal peserta didik mengenai antropologi dalam diskusi kelas. 
•​ Peserta didik membuat berbagai pertanyaan mengenai antropologi. 
•​ Guru mengajak peserta didik untuk memahami apa arti keberagaman SARA hingga 

budaya/tradisi yang dianut dalam identitas kebangsaan nasional. Hal ini selangkah lebih 
maju dalam memahami ilmu antropologi bahwa ilmu ini berlandaskan nilai-nilai 
kemanusiaan (humanity). 

•​ Peserta didik diminta untuk membagi pengalaman tentang bagaimana hidup dalam 
kemajemukan budaya saat ini. 

•​ Guru menjelaskan bahwa ilmu antropologi sebagai mata pelajaran sekolah yang bermanfaat 
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara bahkan dalam dunia kerja sekalipun. 

•​ Guru memperkenalkan topik antropologi apa yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya 
yakni pengertian ilmu antropologi secara etimologis dan beberapa tokoh antropologi di 
dalamnya. 

•​ Guru memberi penugasan tentang kasus primordialisme, etnosentrisme dan fanatisme di 
Indonesia dan bagaimana ilmu antropologi mengkaji permasalahan tersebut. Peserta didik 
diharapkan memilih satu kasus saja dan membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang. 
Kasus tersebut bisa dari jurnal, koran/majalah atau sumber-sumber yang terkait, relevan 
dan terpercaya. 

•​ Peserta didik menyampaikan temuan mengenai berbagai kasus primordialisme, 
etnosentrisme dan fanatisme di Indonesia dan menyampaikan solusi untuk mengatasi 
masalah dari berbagai kasus dalam diskusi kelas. 

•​ Guru memberikan pijakan bahwa antropologi adalah ilmu yang dapat berkontribusi untuk 
menyelesaikan berbagai masalah dari berbagai 
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•​ Guru menampilkan gambar salah satu kegiatan usaha. Contoh gambar yang bisa 
ditampilkan: kasus primordialisme, etnosentrisme dan fanatisme karena  antropologi 
mengajarkan kita agar memahami dan menghormati orang lain serta masyarakat lain. 

 
Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar membaca materi yang hendak 

dipelajari di pertemuan selanjutnya. 
•​ Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran tentang metode 

pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan digunakan untuk pertemuan 
selanjutnya. 

•​ Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam. 

Pertemuan Kedua | Alokasi waktu 2 JP (2x45)  

Materi    : Pengertian Antropologi dan Manfaat Antropologi 
Aktivitas : Lembar Kerja 1.1 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui tayangan video dan 

memberi insight dalam membangun karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi 
luhur, cerdas dan kompetitif yang disesuaikan visi dan misi sekolah. 

•​ Pertemuan kedua mata pelajaran antropologi ini, guru melakukan apersepsi yakni 
mengingatkan materi pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali pertanyaan kepada 
peserta didik tentang apa yang peserta harapkan ketika telah memahami ilmu antropologi. 

Kegiatan Inti  
•​ Guru menjelaskan pengertian antropologi secara etimologis secara singkat. 
•​ Peserta didik menyimak tayangan video maupun artikel mengenai contoh penerapan 

penelitian antropologi di masyarakat misalnya tentang bahasa daerah ataupun adat istiadat. 
•​ Peserta didik mengidentifikasi manfaat antropologi dari tayangan video maupun artikel 

tentang contoh penerapan penelitian antropologi berdasarkan berbagai ruang lingkup bisa 
dari arkeologi, kebudayaan dan sebagainya yang diberikan oleh guru. 
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•​ Peserta didik menyampaikan temuan dalam diskusi kelas mengenai manfaat belajar 

antropologi. 
•​ Guru menjelaskan tentang poin dari rangkuman pengertian ilmu antropologi secara 

etimologis dan manfaat antropologi. 
•​ Guru memandu peserta didik untuk bertanya jika penyampaiannya kurang jelas. 
•​ Guru mendorong keaktifan peserta didik melalui diskusi tentang bagaimana ilmu antropologi 

mampu berkaitan dengan ilmu lain.  
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar membaca materi 

yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya. 
•​ Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran tentang metode 

pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan digunakan untuk pertemuan 
selanjutnya. 

•​ Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam. 

Pertemuan Ketiga dan Keempat | Alokasi waktu 5 JP (5x45) 

Materi     : Pengertian Antropologi dari Ahli 
Aktivitas : Lembar Kerja 1.2 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan  pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui tayangan video dan 

memberi insight dalam membangun karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi 
luhur, cerdas dan kompetitif yang disesuaikan visi dan misi sekolah. 

•​ Guru melakukan apersepsi yakni mengingatkan materi pertemuan yang lalu dan 
menanyakan kembali tentang pengantar dan manfaat antropologi 
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Kegiatan Inti  
•​ Guru menjelaskan pengertian antropologi berdasarkan para tokoh antropologi. 
•​ Guru menjelaskan tentang poin dari rangkuman pengertian ilmu antropologi secara 

etimologis dan pandangan tokoh antropologi sehingga peserta didik dapat memahami ilmu 
antropologi secara garis besarnya saja. 

•​ Guru menjelaskan penugasan pada Lembar Kerja 1.2 dan memandu peserta didik untuk 
memilih para antropolog. 

 

 
•​ Peserta didik mengejarkan tugas dan membuat laporan tugas. Bentuk laporan tugas dapat 

berupa poster, newsletter, rangkuman, film pendek, dan lain-lain. 
•​ Guru memandu peserta didik untuk bertanya jika terdapat kendala dalam pengerjaan tugas. 
•​ Peserta didik menyampaikan temuan dalam diskusi kelas. 
•​ Guru dan peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan pemikiran dasar mengenai 

antropologi yang dikemukakan beberapa antropolog.  
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar membaca materi 

yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya. 
•​ Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran tentang metode 

pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan digunakan untuk pertemuan 
selanjutnya. 

•​ Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam. 
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Pertemuan Kelima | Alokasi waktu 3 JP (3x45) 

Materi    : Pengertian Antropologi dari Ahli 
Aktivitas : Mengidentifikasi Miskonsepsi tentang memahami Ilmu Antropologi 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui tayangan video dan 

memberi insight dalam membangun karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi 
luhur, cerdas dan kompetitif yang disesuaikan visi dan misi sekolah. 

•​ Pertemuan kelima mata pelajaran antropologi ini, guru melakukan apersepsi yakni 
mengingatkan materi pertemuan yang lalu dan menanyakan kembali tentang bagaimana 
peserta didik memaham pemikiran dasar antopologi menurut beberapa ahli. 

 
Kegiatan Inti  
•​ Guru mengkompilasi tanggapan peserta didik dalam melihat sudut pandang ilmu 

antropologi. 
•​ Guru menjelaskan miskonsepsi tentang memahami ilmu antropologi secara singkat dengan 

memberikan contoh dari hasil penelitian para antropolog terkini dan menghilangkan 
perspektif orientalisme dan kolonialisme. 

•​ Contoh yang diberikan ke peserta didik berupa presentasi guru, video wawancara dengan 
antropolog yang dapat diakses melalui berbagai situs di dunia maya. 

•​ Peserta didik menyimak tayangan video mengenai contoh penelitian antropologi perkotaan 
atau antropologi pembangunan. 

•​ Peserta didik memberikan tanggapan ke guru dan bertanya jika terdapat pertanyaan. 

 
•​ Peserta didik menyampaikan temuannya dan memberikan contoh mengenai miskonsepsi 

antropologi melalui laporan sederhana, membuat presentasi atau poster sederhana. Contoh 
poster: 

 
•​ Guru menjelaskan tentang poin dari rangkuman pengertian ilmu antropologi secara 

etimologis dan manfaat antropologi. 
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•​ Guru memandu peserta didik untuk bertanya jika penyampaiannya kurang jelas. 
•​ Guru mendorong keaktifan peserta didik melalui diskusi tentang bagaimana ilmu antropologi 

mampu berkaitan dengan ilmu lain.  
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar membaca materi 

yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya. 
•​ Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam. 

Pertemuan Keenam | Alokasi waktu 2 JP (2x45) 

Materi     : Pokok Bahasan Utama Ilmu Antropologi 
Aktivitas : Peserta didik menyusun peta pikir (mind map) pokok bahasan  utama 

Antropologi 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru mengkondisikan pembelajaran dan menyiapkan pembelajaran 
•​ Apersepsi disampaikan dengan memantikkan pertanyaan contoh kajian antropologi yang 

terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

 
Kegiatan Inti  
•​ Guru menjelaskan tentang pokok bahasan utama dalam ilmu antropologi secara singkat dan 

memberikan contoh. 
•​ Peserta didik menyimak tayangan video tentang penelitian etnografi. 

Penugasan: 
Peserta didik membuat peta pikir mengenai pokok bahasan antropologi 

•​ Peserta didik mendemonstrasikan mind map mereka dalam diskusi kelas. 
•​ Guru mendorong keaktifan peserta didik untuk berpendapat dan memberikan masukan 

pada karya/presentasi peserta didik. 
•​ Guru mengingatkan peserta didik tentang tugas untuk pertemuan selanjutnya dan 

menyediakan waktu untuk bertanya jika tugasnya masih belum paham.  
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar membaca materi 

yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya. 
•​ Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam yang diikuti dengan peserta 

didik. 

Pertemuan Ketujuh | Alokasi waktu 3 JP (3x45) 

Materi    : Ciri khas antropologi yang membedakan dengan ilmu lain 
Aktivitas : Lembar Kerja 3 
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Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru memberi motivasi pembelajaran dan memberi insight dalam membangun karakter 

peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi luhur, cerdas dan kompetitif agar semakin 
sukses. 

Kegiatan Inti  
•​ Guru menjelaskan secara singkat tentang ciri khas antropologi dengan memberikan contoh. 
•​ Peserta didik mengerjakan penugasan sesuai dengan Lembar Kerja 1.3 yaitu etnografi. 

Penelitian etnografi cenderung 

 

 

 
•​ Peserta didik mempresentasikan hasil pembelajaran dalam diskusi kelas dan guru 

memberikan masukan.  
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan semangat dan dorongan kepada peserta didik agar membaca materi 

yang hendak dipelajari di pertemuan selanjutnya. 
•​ Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam yang diikuti dengan peserta 

didik. 

Pertemuan Kedelapan | Alokasi waktu 2 JP (2x45) 

Materi    : Ciri khas Antropologi yang membedakan dengan ilmu lain 
Aktivitas : Lembar Kerja 1.4 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
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•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 
di kelas. 

•​ Guru memberi motivasi pembelajaran dan memberi insight dalam membangun karakter 
peserta didik yang berakhlak mulia dan berbudi luhur. 

 
Kegiatan Inti  
•​ Guru mengulangi penjelasan mengenai ciri khas antropologi dari materi pertemuan 

sebelumnya. 
•​ Peserta didik mengerjakan penugasan pada Lembar Kerja 1.4. 

 
•​ Peserta didik mendemonstrasikan laporan tugas dalam diskusi kelas atau galeri berjalan. 
•​ Guru memfasilitasi diskusi kelas, memberikan umpan balik dan memberikan penilaian 

selama kegiatan pembelajaran. 
•​ Peserta didik menyimpulkan antropologi adalah ilmu yang bermanfaat dalam kegiatan 

sehari-hari dan dapat memupuk sikap seperti tenggang rasa, saling menghargai, 
menjunjung tinggi rasa persatuan dan sebagainya.  
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru juga memberikan dorongan peserta didik agar lebih kritis tentang fenomena sosial 

budaya yang terjadi dewasa ini. 
•​ Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran tentang metode 

pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan digunakan untuk pertemuan 
selanjutnya. 

•​ Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam yang diikuti dengan peserta 
didik. 

Pertemuan Kesembilan dan Kesepuluh | Alokasi waktu 5 JP (5x45) 

Materi    : Sejarah Perkembangan Antropologi 
Aktivitas : Lembar Kerja 1.5 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik melalui tayangan video 

maupun artikel mengenai merkantilisme sebelum tahun 1800-an dan memberi insight dalam 
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membangun karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi luhur, cerdas dan 
kompetitif yang disesuaikan visi dan misi sekolah. 

 
Kegiatan Inti  
•​ Guru menyediakan waktu untuk peserta didik untuk menyaksikan maupun mencermati 

perkembangan antropologi mengenai merkantilisme yang ditayangkan melalui video 
maupun artikel. 

•​ Guru menanyakan kepada peserta didik mengenai video maupun artikel terkait 
merkantilisme sebelum tahun 1800-an. 

 
 

•​ Peserta didik diminta untuk menyampaikan pandangan mereka terkait video maupun artikel 
yang disampaikan secara berkelompok. 

•​ Guru memandu peserta didik untuk mengidentifikasi video maupun artikel yang sedang 
dikaji dengan membuat tabel sederhana sebagai berikut: 

 
•​ Guru memandu peserta didik untuk bertanya jika penyampaiannya kurang jelas. 
•​ Peserta didik memberikan mengenai ilmu antropologi yang bisa dilakukan dalam kegiatan 

sehari-hari seperti tenggang rasa, saling menghargai, menjunjung tinggi rasa persatuan dan 
sebagainya.  

•​ Peserta didik mengerjakan penugasan Lembar Kerja 1.5. 
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•​ Guru memandu diskusi kelas dan memberikan umpan balik dari presentasi peserta didik. 

 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan masukan dan ulasan secara singkat mengenai perkembangan 

antropologi. 
•​ Guru bertanya terhadap peserta didik dan mengevaluasi pembelajaran tentang metode 

pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya yang akan digunakan untuk pertemuan 
selanjutnya. 

•​ Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam yang diikuti dengan peserta 
didik. 

Pertemuan Kesebelas | Alokasi waktu 2 JP (2x45) 

Materi    : Fase perkembangan antropologi 
Aktivitas : Lembar Kerja 1.6 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru memberi motivasi pembelajaran terhadap peserta didik agar berakhlak mulia, berbudi 

luhur, cerdas dan kompetitif. 

 
Kegiatan Inti  
•​ Guru memberikan pengantar mengenai perkembangan antropologi yang dibagi menjadi 

beberapa fase. 
•​ Guru membentuk kelompok kecil dengan tujuan masing-masing kelompok menjelaskan satu 

fase perkembangan antropologi. 
•​ Peserta didik memulai diskusi terkait dengan fase perkembangan antropologi sesuai 

dengan pilihan kelompoknya. 
•​ Peserta didik dan kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas secara 

bergantian. 
•​ Peserta didik melanjutkan dengan analisis fase perkembangan antropologi yang diambil dari 

artikel. 
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•​ Perwakilan peserta didik memaparkan hasil kerja kelompok. 
•​ Guru memandu diskusi dan memberikan umpan balik. 

 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan masukan dan ulasan singkat selama pertemuan dan menanyakan pada 

peserta didik jika ada masalah pembelajaran. 
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•​ Guru motivasi peserta didik agar lebih mengetahui terkait fase perkembangan antropologi 
secara urut.  

•​ Guru mengevaluasi pembelajaran tentang metode pembelajaran, suasana kelas, dan 
sebagainya untuk pertemuan selanjutnya. 

•​ Guru memandu doa dan menutup pembelajaran dengan salam yang diikuti dengan peserta 
didik. 

Pertemuan Kedua Belas dan Ketiga Belas | Alokasi waktu 5 JP (5x45) 

Materi    : Prinsip Dasar Antropologi 
Aktivitas : Lembar Kerja 1.7 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam pembuka dan doa. 
•​ Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat pembelajaran 
•​ Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai dan tujuan 

pembelajaran. 
•​ Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan gambar yang menunjukkan suatu 

fenomena sosial budaya untuk menguatkan pemahaman kajian antropologi. 

 
Kegiatan Inti  
•​ Guru memberikan penjelasan materi mengenai pendekatan holistic dalam antropologi 

menggunakan media PowerPoint. 
•​ Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pendapat atau 

pertanyaan apabila ada hal yang belum dipahami. 
•​ Guru menjelaskan tugas yang akan diberikan kepada peserta didik sesuai dengan Lembar 

Kerja 1.7. 
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•​ Peserta didik melakukan diskusi kelas dan peserta didik diberikan kesempatan untuk saling 

menanggapi atau menambahkan dari jawaban peserta didik lainnya. 
•​ Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas presentasi dan jawaban peserta didik 

 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan kesimpulan mengenai perspektif emik. 
•​ Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar membaca materi yang hendak 

dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
•​ Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif menyampaikan pendapat 

selama kegiatan pembelajaran. 
•​ Guru dan peserta menutup pembelajaran dengan doa bersama. 
•​ Guru mengucapkan salam penutup. 

Pertemuan Keempat Belas dan Kelima Belas | Alokasi waktu 5 JP (5x45) 

Materi    : Prinsip Dasar Antropologi 
Aktivitas : Lembar Kerja 1.8 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam pembuka dan doa 
•​ Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat pembelajaran 
•​ Guru dan peserta didik menyampaikan materi yang akan dipelajari, kompetensi yang akan 

dicapai dan tujuan pembelajaran. 
•​ Guru melakukan apersepsi, meninjau kembali pemahaman peserta didik mengenai 

pendekatan holistik sebagai salah satu pendekatan dalam antropologi. 

 
Kegiatan Inti  
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•​ Guru memberikan penjelasan mengenai pengertian perspektif emik dan etik secara singkat 
•​ Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan apabila 

ada hal yang belum dipahami dari materi pelajaran. 
•​ Guru memberikan penugasan kepada peserta didik sesuai dengan Lembar Kerja 1.8. 
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•​ Peserta didik dapat menggunakan tabel berikut ini untuk pengindentifikasian. 

 
•​ Setelah menyelesaikan tugas, peserta didik menyampaikan laporannya di kelas. 
•​ Guru memandu kegiatan diskusi atau presentasi peserta didik mengenai penerapan 

perspektif emik dalam menjelaskan atau memahami suatu fenomena sosial budaya. 
•​ Peserta didik diberikan kesempatan untuk saling menanggapi atau menambahkan dari 

jawaban peserta didik lainnya. 
•​ Guru memberikan tanggapan, umpan balik dan penguatan terhadap jawaban peserta didik 

bahwa perspektif emik digunakan untuk menjelaskan dan memahami suatu fenomena 
sosial budaya dari sudut pandang masyarakat pelaku kebudayaan tersebut, dan jika ingin 
melakukan penelitian dengan perspektif emik, peneliti tidak boleh mengacu pada nilai 
budayanya sendiri. Guru juga dapat memberikan contoh mengenai penerapan perspektif 
etik dalam memahami kebudayaan melalui sudut pandang peneliti. 
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•​ Guru mengajak peserta didik untuk merefleksikan pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar membaca materi yang hendak 

dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
•​ Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif menyampaikan pendapat 

selama kegiatan pembelajaran. 
•​ Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan berdoa bersama. 
•​ Guru mengucapkan salam penutup. 

Pertemuan Keenam Belas dan Ketujuh Belas | Alokasi waktu 5 JP (5x45) 

Materi    : Prinsip Relativisme Budaya 
Aktivitas : Lembar Kerja 1.9 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru dan peserta didik menyampaikan materi yang akan dipelajari, kompetensi yang akan 

dicapai dan tujuan pembelajaran. 
•​ Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan dua gambar mengenai budaya, tradisi, 

atau kebiasaan masyarakat yang memiliki nilai berbeda pada dua tempat atau masyarakat 
kebudayaan yang berbeda. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik manakah 
dari kebiasaan masyarakat di daerah yang berbeda yang menurut peserta didik lebih baik 
atau lebih buruk dibandingkan yang lain, ataukah tidak ada. 

 
Kegiatan Inti  
•​ Guru memberikan penjelasan mengenai prinsip relativisme budaya secara singkat, 

menggunakan media slide PowerPoint. 
•​ Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan apabila 

ada hal yang belum dipahami dari materi pelajaran. 
•​ Guru memberikan penugasan kepada peserta didik untuk mengetahui pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang disampaikan. Contoh penugasan yang dapat dilakukan adalah 
dengan meminta peserta didik untuk membentuk kelompok, kemudian mengamati 
fenomena sosial budaya di sekitar atau mencari artikel, berita maupun video mengenai 
fenomena sosial budaya di suatu daerah yang bersumber dari internet. 
Masing-masing kelompok diminta untuk menggali informasi mengenai keunikan dan ciri 
khas budaya tersebut. Informasi yang digali meliputi nilai-nilai dan makna yang terkandung 
dalam fenomena sosial budaya tersebut dan menjelaskan keunikan fenomena sosial 
budaya tersebut dengan mengacu pada prinsip relativisme budaya dan menuliskannya 
dengan metode thick-description. 
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•​ Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi sesuai tugas yang diberikan dengan 

menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan dan menerapkan pembagian tugas 
secara adil. 

•​ Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh. 
•​ Guru memastikan peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik dan 

pembagian tugas dalam kelompok berjalan dengan baik, semua anggota berkontribusi 
dalam menyelesaikan tugas kelompok.   

•​ Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik apabila ada yang 
mengalami kesulitan dalam menganalisis temuan mengenai makna dari keunikan fenomena 
sosial budaya berdasarkan perspektif relativisme budaya. 

•​ Peserta didik menyusun laporan hasil temuan yang diperoleh mereka dalam bentuk tulisan 
deskriptif atau dapat dilengkapi dengan visual yang menarik, dapat berupa animasi atau 
gambar yang menarik. 

•​ Peserta didik mempresentasikan laporan hasil temuannya. 
•​ Guru memandu dan memberikan umpan balik kegiatan diskusi atau presentasi peserta 

didik. 
•​ Guru mengajak peserta didik untuk merefleksikan pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

sekaligus mengingatkan kembali prinsip dasar antropologi yang telah dipelajari. 
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif menyampaikan pendapat 

selama kegiatan pembelajaran. 
•​ Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan berdoa. 
•​ Guru menyampaikan salam penutup. 
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Pertemuan Kedelapan Belas dan Kesembilan Belas | Alokasi waktu 5 JP (5x45) 

Materi     : Peran Antropologi dalam Memahami Masyarakat Majemuk di Indonesia 
Aktivitas : Lembar Kerja 1.10 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru melakukan apersepsi, dengan menjelaskan secara singkat mengenai masyarakat 

majemuk Indonesia 

 
Kegiatan Inti  
•​ Guru menjelaskan penerapan antropologi dalam kehidupan sehari-hari secara singkat, 

menggunakan media slide PowerPoint. 
•​ Guru memberikan penugasan kepada peserta didik melalui Lembar Kerja 1.10 

 
•​ Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi sesuai tugas yang diberikan dengan 

menggunakan berbagai sumber belajar yang relevan. 
•​ Contoh tabel yang dapat digunakan peserta didik untuk mengerjakan tugas: 

 
•​ Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik apabila ada yang 

mengalami kesulitan dalam menganalisis masyarakat multikultur. 
•​ Peserta didik menyampaikan hasil laporan tugas melalui diskusi kelas. 
•​ Peserta didik diberikan kesempatan untuk saling menanggapi atau menambahkan dari 

jawaban peserta didik lainnya. 
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•​ Guru memberikan tanggapan, umpan balik dan penguatan terhadap jawaban peserta didik. 
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif menyampaikan pendapat 

selama kegiatan pembelajaran. 
•​ Guru dan peserta didik menutup pembellajaran dengan berdoa bersama 
•​ Guru menyampaikan salam penutup. 

Pertemuan Kedua Puluh | Alokasi waktu 3 JP (3x45) 

Materi    : Implementasi Antropologi dalam Kehidupan Sehari-hari 
Aktivitas : Lembar kerja 1.11 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru melakukan apersepsi, dengan menampilkan dua video terkait budaya di suku bangsa 

tertentu. Video tersebut terdiri dari dua suku bangsa yang memiliki substansi sama. 
Pastikan dua video tersebut merupakan suku bangsa yang ada di Indonesia dan sedang 
mendeskripsikan mengenai satu atau dua unsur kebudayaan universal. 

•​ Guru mengajak peserta didik mengidentifikasi perbedaan dan persamaan dari kedua suku 
bangsa tersebut. 

 
Kegiatan Inti  
•​ Guru memberikan penjelasan mengenai manfaat antropologi dalam memahami budaya 

dalam masyarakat multikultural secara singkat, menggunakan media slide PowerPoint. 
•​ Guru memberikan penugasan kepada peserta didik sesuai Lembar Kerja 1.11. 
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•​ Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik apabila ada yang 

mengalami kesulitan dalam menganalisis temuan mengenai manfaat antropologi bagi 
kehidupan sehari-hari. 

•​ Guru memandu kegiatan diskusi atau presentasi dan memberikan umpan balik dari 
presentasi peserta didik 
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif menyampaikan pendapat 

selama kegiatan pembelajaran. 
•​ Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan berdoa bersama. 
•​ Guru menyampaikan salam penutup. 

Pertemuan Kedua Puluh Satu | Alokasi waktu 3 JP (3x45) 

Materi     : Implementasi Antropologi dalam Kehidupan Sehari-hari 
Aktivitas : Pengayaan 

Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
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•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 
di kelas. 

•​ Guru dan peserta didik menyampaikan materi yang akan dipelajari, kompetensi yang akan 
dicapai dan tujuan pembelajaran. 

•​ Guru melakukan apersepsi, dengan menampilkan dua video ataupun artikel terkait 
kemajemukan masyarakat multikultur berdasarkan agama, bahasa, fisik dan etnik serta 
berdasar budaya dan adat istiadat. Video mapun artikel yang ditampilkan tersebut 
diharapkan memiliki substansi yang sama. 

 
Kegiatan Inti  
•​ Guru memberikan penjelasan mengenai fenomena masyarakat multikultural berdasarkan 

aspek pembedanya. 
•​ Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan apabila 

ada hal yang belum dipahami dari materi pelajaran. 
•​ Guru memberikan penugasan kepada peserta didik untuk mengetahui pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang disampaikan sesuai dengan pengayaan. 
•​ Peserta didik mempresentasikan laporan tugas dan guru memandu diskusi kelas. 
•​ Guru memberikan umpan balik terkait dengan presentasi peserta didik. 

 
 

Kegiatan Penutup  
•​ Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar membaca materi yang hendak 

dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
•​ Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif menyampaikan pendapat 

selama kegiatan pembelajaran. 
•​ Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan berdoa bersama. 
•​ Guru menyampaikan salam penutup. 

Pertemuan Kedua Puluh Dua | Alokasi waktu 2 JP (2x45) 

Materi     : Evaluasi Capaian Kompetensi 
Aktivitas : Evaluasi dapat dilakukan melalui diskusi terpumpun (focus group 

discussion), kuesioner, maupun ulangan harian 
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Kegiatan Pendahuluan  
•​ Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa sesuai keyakinan masing-masing. 
•​ Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 

di kelas. 
•​ Guru dapat melakukan evaluasi melalui ujian harian. 
•​ Pilihan aktivitas evaluasi disesuaikan dengan konteks sekolah dan peserta didik. 
•​ Guru hendaknya memastikan ketercapaian setiap peserta didik mengenai materi yang 

sudah dipelajari. Evaluasi penting untuk dilakukan guna menentukan berbagai tindakan 
seperti pengayaan, remedial dan melanjutkan ke materi berikutnya. 

 
B. Jawaban Soal Tes Formatif 
Soal Pilihan Ganda 
1. ​Rina adalah seorang antropolog. Dia melakukan penelitian etnografi mengenai pandangan 

beberapa siswi perempuan kelas 12 ketika hendak memilih suatu jurusan di perguruan tinggi. 
Rina berusaha memahami dan melukiskan kisah hidup, pengalaman dan alasan dari para 
informannya berdasarkan pada sudut pandang mereka. Perspektif ini disebut dengan: 

A. Etik 

B. Emik 

C. Fonetik 

D. Simbolik 

E. Etnosentrisme 

2. Perhatikan ciri-ciri berikut ini 

a) Bersifat khusus (culture specific). 

b) Berasal dari analogi fonetik 

c) Mengacu pada sudut pandang pengamat. 

d) Mengacu pada sudut pandang pemilik kebudayaan. 

e) Berasal dari analogi fonemic. 

Pernyataan di atas yang merupakan karakteristik dari perspektif emik dalam antropologi, 
diantaranya: 

A. a, d, dan e 

B. a dan e 

C. a, b, dan e 

D. a, b, dan c 

E. a, c, dan e 

3. Perspektif yang digunakan untuk memahami suatu kebudayaan dari sudut pandang 
pengamat dari luar pelaku kebudayaan disebut dengan… 

A. Etis 

B. Etik 

C. Emik 

D. Fonemik 
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E. Etnosentrisme 

4. Perhatikan ciri-ciri berikut! 

a.​ Digunakan untuk memperoleh pemahaman mengenai budaya untuk menilai superioritas 
suatu budaya dari budaya lain. 

b.​ Berangkat dari asumsi dasar bahwa kebudayaan berbeda dan nilai dari suatu kebudayaan 
berlaku secara parsial atau lokal. 

c.​ Berangkat dari asumsi dasar bahwa kebudayaan berbeda dan nilai dari suatu budaya 
berlaku secara universal. 

d.​ Digunakan untuk memperoleh pemahaman mengenai budaya lain tanpa memberi 
penilaian terhadap budaya tersebut. 

e.​ Menolak bahwa kebudayaan berlaku universal. 
f.​ Menolak bahwa kebudayaan berlaku parsial. 

Pernyataan di atas yang merujuk pada pengertian relativisme budaya, diantaranya: 

A. b, d, dan f 

B. a, b, dan e 

C. b, c, dan e 

D. b, d, dan e 

E. b, c, dan f 

5.​ Budaya Indonesia mengajarkan kepada anak-anak untuk menggunakan tangan kanan 
sebagai tangan yang dianggap baik dan mengandung nilai kesopanan oleh masyarakat. 
Tangan kanan digunakan untuk memberikan barang kepada seseorang, berjabat tangan, 
menulis, dan makan. Sementara tangan kiri dianggap kurang baik jika digunakan dalam 
berinteraksi dengan masyarakat, sehingga tangan kiri jarang digunakan oleh anak-anak di 
Indonesia, terlebih lagi untuk berinteraksi dengan orang yang lebih tua. Sedangkan pada 
beberapa negara di Asia Timur dan Eropa memandang bahwa tidak ada perbedaan nilai 
antara tangan kanan dan kiri, dan tidak menerapkan pembagian tugas atas kedua tangan. 
Seorang peneliti menghasilkan temuan bahwa salah satu dari kedua masyarakat tersebut 
memiliki nilai kebudayaan yang lebih buruk dibandingkan yang lain karena berdasarkan 
kebiasaan kelurganya mengharuskan untuk menghormati orang tua dan menggunakan 
tangan kanan dalam berinteraksi dengan orang yang lebih tua. Berdasarkan pernyataan 
diatas, peneliti menunjukkan perilaku yang mengacu pada prinsip: 

A. Pluralisme 

B. Positivistik 

C. Relativisme 

D. Etnosentrisme 

E. Multikulturalisme 

 
Soal Esai 
1.  Apa yang dimaksud dengan ilmu antropologi dan hubungannya dengan ilmu-ilmu 

yang lain? 
Ilmu antropologi secara etimologi adalah ilmu yang memiliki metode-metode dalam 
mempelajari, menjelaskan atau menerangkan gejala yang terjadi terhadap suatu manusia 
tentang sifat mereka yang membedakan dengan makhluk lain (berakal budi). Melalui 
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berbagai bidang spesialisasinya, antropologi memberi kita wawasan yang luar biasa tentang 
cara hidup manusia yang melintasi ruang dan waktu. 

Secara umum antropologi adalah ilmu pengetahuan yang mencoba menelaah perilaku 
manusia dan menempatkan manusia secara unik dalam sebuah lingkungan hidup yang 
bermartabat. Ilmu antropologi serta sub-sub ilmunya juga mempunyai hubungan dengan 
ilmu-ilmu lain. Hubungan itu biasanya bersifat timbal-balik. Antropologi memerlukan bantuan 
ilmu-ilmu lain dan sebaliknya ilmu-ilmu lain juga memerlukan perspektif antropologi. 

2. Mengapa antropologi penting dipelajari khususnya di Indonesia? 
Indonesia adalah negara yang majemuk, terdiri dari berbagai suku bangsa, agama, ras dan 
golongan. Komposisi masyarakat yang beragam menjadikan Indonesia rawan terjadinya 
konflik sosial budaya. Hadirnya ilmu antropologi menjadi penting, karena memberikan 
wawasan dan pengetahuan mengenai cara hidup masyarakat yang berbeda beda. 

Dengan mempelajari antropologi diharapkan kehidupan masyarakat dapat menjadi harmoni. 

3. Jelaskan perbedaan fase-fase perkembangan antropologi sebagai ilmu! 
Fase- fase perkembangan antropologi 

•   Fase Pertama (sebelum abad ke-18) 

Pada fase pertama kelahiran antropologi sebagai sebuah ilmu tidak langsung dirumuskan 
menjadi satu disiplin keilmuan sendiri. 

Sejarah kelahiran antropologi tidak terlepas dari keberadaan catatan-catatan etnografi dari 
bangsa-bangsa Eropa dimulai sejak era “merkantilisme” pada abad ke-14. 

•   Fase Kedua (Pertengahan Abad ke-19) 

Pada tahap ini antropologi sudah mulai ke ranah akademik. Sudah banyak bermunculan 
jurusan-jurusan antropologi di sejumlah universitas di dunia. 

•   Fase Ketiga (Permulaan Abad ke-20) 

Pada fase ini justru sangat menarik, di mana antropologi dijadikan ilmu yang sangat 
praktis yang digunakan oleh para kaum penjajah dari Eropa untuk memantapkan 
kekuasaanya di daerah-daerah jajahannya di luar Eropa. 

•   Fase Keempat (Sesudah tahun 1930) 

Pada fase ini ilmu antropologi berkembang sangat pesat, baik mengenai bertambahnya 
bahan pengetahuan yang lebih teliti maupun bertambahnya metode-metode ilmiah. 

•   Fase Kelima (Antropologi Masa Kini) 

Pada fase ini cara pandang analisis teori dalam antropologi semakin beragam menurut 
perkembangan zaman. 

4. Bagaimana hubungan antara relativisme budaya dan penerapan antropologi pada 
masyarakat majemuk? 
Relativisme berkontribusi pada pemahaman akan keunikan pada setiap budaya masyarakat 
sehingga akan melahirkan sikap dan pandangan bahwa tidak ada kebudayaan yang paling 
baik atau buruk, inferior dan superior. Pandangan ini penting untuk diterapkan pada 
masyarakat yang majemuk sehingga tercipta sikap saling menghargai dan menghormati. 
Dalam konteks Indonesia dengan masyarakat yang beragam, relativisme budaya merupakan 
salah satu cara terbaik menuju sikap arif dan bijaksana dalam melihat perbedaan-perbedaan 
budaya. 

5. Berikan dua contoh mengenai manfaat belajar antropologi bagi kalian! 
Peserta didik dapat mengembangkan jawaban sesuai dengan kondisi lingkungan sekitarnya. 
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E.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 
Dalam memfasilitasi proses pembelajaran Pengantar Antropologi bagi peserta didik, apakah 
saya sebagai guru sudah: 

●​ Konsisten memberi keteladanan pada peserta didik dalam sikap dan perilaku sehari-hari 
secara baik? (sangat baik/baik/sedang/kurang baik)  

●​ Menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru, melainkan berpusat pada 
peserta didik secara baik? (sangat baik/baik/ sedang/kurang baik) 

●​ Menggunakan pembelajaran secara konstektual secara baik? (sangat baik/ 
baik/sedang/kurang baik) 

●​ Apa yang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran pada Bab Pengantar Antropologi 
mendatang? 

 

Refleksi Peserta Didik : 
1. Apakah tujuan belajar kalian telah tercapai? 

2. Bagaimana perasaan kalian selama pembelajaran berlangsung? 

3. Bagaimana rencana kalian untuk pembelajaran lebih lanjut? 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian  
Tabel 1.1 Menilai Sikap Peserta Didik 

No 
Nama 

Peserta 
Didik 

Aspek yang diamati 
Jumlah 

Skor 
Rata- 
Rata 
Skor Menghargai 

Orang Lain 
Keman
dirian 

Gotong-
royong Peduli 

1.        

2.        

3.        

 

Tabel 1.2 Menilai Hasil Kerja Peserta Didik 
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No 
Nama 

Peserta 
Didik 

Deskripsi Penilaian 
Nilai Kuantitatif 

Total Ketepatan 
konsep 

Kebenaran 
Ilmu 

Keakuratan 
fakta 

Orisinalitas 
produk 

1.       

2.       

3.       

 

Tabel 1.3 Format Penilaian Observasi 

No Nama Peserta Didik 
Aspek Penilaian 

Rata-Rata 
Kognitif Afektif Psikomotorik 

1.      

2.      

3.      

 

 

A. Soal Pilihan Ganda 
1. Rina adalah seorang antropolog. Dia melakukan penelitian etnografi mengenai pandangan 

beberapa siswi perempuan kelas 12 ketika hendak memilih suatu jurusan di perguruan 
tinggi. Rina berusaha memahami dan melukiskan kisah hidup, pengalaman dan alasan dari 
para informannya berdasarkan pada sudut pandang mereka. Perspektif ini disebut dengan: 

A. Etik 

B. Emik 

C. Fonetik 

D. Simbolik 

E. Etnosentrisme 

2. Perhatikan ciri-ciri berikut ini 

a) Bersifat khusus (culture specific). 

b) Berasal dari analogi phonetic. 

c) Mengacu pada sudut pandang pengamat. 

d) Mengacu pada sudut pandang pemilik kebudayaan. 

e) Berasal dari analogi phonemic. 
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Pernyataan di atas yang merupakan karakteristik dari perspektif emik dalam antropologi, di 
antaranya: 

A. a, d, dan e 

B. a dan e 

C. a, b, dan e 

D. a, b, dan c 

E. a, c, dan e 

 

3.Perspektif yang digunakan untuk memahami suatu kebudayaan dari sudut pandang 
pengamat dari luar pelaku kebudayaan disebut dengan: 

A. Etis 

B. Etik 

C. Emik 

D. Fonemik 

E. Etnosentrisme 

4. Perhatikan ciri-ciri berikut! 

a) Digunakan untuk memperoleh pemahaman mengenai budaya untuk menilai superioritas 
suatu budaya dari budaya lain. 

b) Berangkat dari asumsi dasar bahwa kebudayaan berbeda dan nilai dari suatu kebudayaan 
berlaku secara parsial atau lokal. 

c) Berangkat dari asumsi dasar bahwa kebudayaan berbeda dan nilai dari suatu budaya 
berlaku secara universal. 

d) Digunakan untuk memperoleh pemahaman mengenai budaya lain tanpa memberi 
penilaian terhadap budaya tersebut. 

e) Menolak bahwa kebudayaan berlaku universal. 

f) Menolak bahwa kebudayaan berlaku parsial. 

Pernyataan di atas yang merujuk pada pengertian relativisme budaya, di antaranya: 

A. b, d, dan f 

B. a, b, dan e 

C. b, c, dan e 

D. b, d, dan e 

E. b, c, dan f 

5.​Budaya Indonesia mengajarkan kepada anak-anak untuk menggunakan tangan kanan 
sebagai tangan yang dianggap baik dan mengandung nilai kesopanan oleh masyarakat. 
Tangan kanan digunakan untuk memberikan barang kepada seseorang, berjabat tangan, 
menulis, dan makan. Sementara tangan kiri dianggap kurang baik jika digunakan dalam 
berinteraksi dengan masyarakat, sehingga tangan kiri jarang digunakan oleh anak-anak di 
Indonesia, terlebih lagi untuk berinteraksi dengan orang yang lebih tua. Sedangkan pada 
beberapa negara di Asia Timur dan Eropa memandang bahwa tidak ada perbedaan nilai 
antara tangan kanan dan kiri, dan tidak menerapkan pembagian tugas atas kedua tangan. 
Seorang peneliti menghasilkan temuan bahwa salah satu dari kedua masyarakat tersebut 
memiliki nilai kebudayaan yang lebih buruk dibandingkan yang lain karena berdasarkan 
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kebiasaan keluarganya mengharuskan untuk menghormati orang tua dan menggunakan 
tangan kanan dalam berinteraksi dengan orang yang lebih tua. Berdasarkan pernyataan di 
atas, peneliti menunjukkan perilaku yang mengacu pada prinsip: 

A. Pluralisme 

B. Positivistik 

C. Relativisme 

D. Etnosentrisme 

E. Multikulturalisme 

 

B.  Soal Esai 
●​ Apa yang dimaksud dengan ilmu antropologi dan bagaimana hubungannya dengan 

ilmu-ilmu yang lain? 
●​ Mengapa antropologi penting dipelajari khususnya di Indonesia? 
●​ Jelaskan perbedaan fase-fase perkembangan antropologi sebagai ilmu? 
●​ Bagaimana hubungan antara relativisme budaya dan penerapan antropologi pada 

masyarakat majemuk? 
●​ Berikan dua contoh mengenai manfaat belajar antropologi bagi kalian! 

 

C.  Evaluasi Diri 
Isilah evaluasi mandiri capaian pembelajaran kalian pada bab ini dengan memberikan tanda 
centang (✔) pada tabel di bawah ini! 

Indikator Capaian Pembelajaran Sangat 
Yakin 

Cukup 
Yakin 

Belum 
Yakin 

Saya mampu mengemukakan antropologi sebagai ilmu 
yang mempelajari manusia dengan berbagai ragam 
kebudayaannya. 

   

Saya mampu menjelaskan berbagai konsep dan 
perkembangan ilmu antropologi serta relevansinya dalam 
kehidupan sehari-hari 

   

Saya mampu menggunakan prinsip dasar antropologi 
untuk hidup bermasyarakat yang multikultur 

   

Saya mampu menyimpulkan manfaat belajar antropologi 
dalam kehidupan sehari-hari 

   

 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial 
Remedial adalah proses pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai tahap ketuntasan minimum. Layanan pembelajaran ini diberikan kepada peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam memahami atau mengaplikasikan materi pembelajaran. 
Pendidik hendaknya menggunakan berbagai strategi remedial untuk mendukung peserta didik 
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yang memiliki hambatan. Beberapa strategi yang dapat digunakan adalah pendampingan 
belajar secara intensif dan individual, penggunaan konsep dengan Bahasa yang 
disederhanakan dan contoh konkrit, bantuan teman sebaya dan pendampingan belajar dari 
orang tua/ wali. Dengan adanya remedial, diharapkan peserta didik mendapatkan layanan dan 
dukungan terbaik dari pendidik dan berbagai pihak sehingga kompetensi minimumnya tercapai. 

 

 
Antropologi Kesehatan 

Dari 7,85 miliar manusia di dunia, ratusan juta menderita gizi buruk dan kekurangan gizi. Angka 
pastinya tidak ada, karena tidak ada sensus yang jelas mengenai kekurangan gizi atau pun 
kelaparan. Kekurangan gizi disebabkan oleh kebiasaan makan yang buruk. Kebiasaan ini 
terbukti kebiasaan yang sulit diubah di masyarakat, karena di dalamnya terdapat unsur budaya. 
Studi mengenai makanan dalam konteks budaya, menjadi salah satu fokus para antropolog 
sebagaimana fokus mereka pada praktik kepercayaan dan medis. Perhatian para antropolog 
mengenai kepercayaan tentang makanan dan praktik-praktiknya, jika digabungkan dengan 
perhatian yang praktis tentang masalah gizi, menjurus satu bidang ilmu baru, yakni antropologi 
gizi. Antropologi gizi meliputi disiplin gizi dan antropologi. Studi ini memperhatikan gejala-gejala 
antropologi yang mengganggu gizi manusia. 

Sumber: Foster/Anderson. 2013. Antropologi Kesehatan. Jakarta: Penerbit Universitas 
nIdonesia (U-IPress). 

 

 

Wae Rebo, Kampung Adat Atas Awan di Mata Antropolog 

 

Kampung adat Wae Rebo terletak di Gunung Pocoroko, Kabupaten Manggarai, Flores, Nusa 
Tenggara Timur, dengan ketinggian 1100 mdpl. 
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Rumah adat orang Wae Rebo disebut sebagai Mbaru Niang, meraih Award of Excellence, 
anugerah tertinggi dalam UNESCO Asia-Pacific Awards for Cultural Heritage Conservation 
pada tahun 2012. Rumah adat Mbaru Niang meraih penghargaan dari UNESCO karena 
bangunan tersebut mencerminkan semangat penduduknya, ramah lingkungan, dan 
berkontribusi terhadap budaya serta sejarah lokal. 

Mbaru Niang berbentuk kerucut dengan atap yang terbuat dari daun lontar, yang hampir 
menyentuh tanah. Struktur Mbaru Niang cukup tinggi, memiliki 5 tingkat, terbuat dari kayu 
worok dan bambu, dan dibangun tanpa paku dengan tinggi 15 meter. Ikatan tali rotan yang kuat 
adalah adalah pengikat konstruksi bangunan. Setiap lantai Mbaru Niang memiliki fungsi yaitu: 

●​ Lutur adalah ruangan pada tingkat pertama berfungsi sebagai tempat tinggal bersama 
untuk keluarga yang dapat dihuni oleh enam hingga delapan keluarga. 

●​ Lobo adalah ruangan pada tingkat kedua untuk menyimpan bahan makanan dan barang. 
●​ Lentar adalah ruangan pada tingkat ketiga untuk menyimpan benih-benih tanaman pangan, 

seperti benih jagung, padi, dan kacangkacangan. 
●​ Lempa rae adalah ruangan pada tingkat keempat untuk penyimpangan bahan pangan 

apabila terjadi kekeringan. 
●​ Hekang Kode berada pada tingkat kelima adalah tempat sesajen persembahan kepada 

leluhur. 

 

LAMPIRAN​  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.1 (LKPD 1.1) 

Nama Kelompok  ​ : ​ ……………………….. 
Kelas                     ​ : ​ ……………………….. 
Judul Kegiatan    ​ : ​ Merefleksikan Manfaat Belajar Antropologi 

Jenis Kegiatan     ​ : ​ Tugas Kelompok 

Tujuan Kegiatan ​ : ​ Peserta Didik dapat mengidentifikasikan dan menjelaskan manfaat 
belajar antropologi dari kasus antropologi klasik. 

Kajian mengenai pengantar antropologi membantu kalian dalam memahami dan mempelajari 
berbagai masalah yang ada dalam kehidupan manusia dalam bermasyarakat. Bisa juga 
dijadikan kunci untuk masuk ke dunia kajian antropologi yang lebih luas. Misalnya, seorang 
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antropolog klasik bernama E.E. Evan Pritchard yang melakukan penelitian di aliran Sungai Nil 
daerah Sudan Selatan dan barat Ethiopia selama 2 tahun.  

Penelitian etnografi E.E. Evan Pritchard menghasilkan sebuah karya etnografi yang terbaik di 
eranya yakni The Nuer. Pritchard menggunakan penjelasan secara mendetail dan mendalam 
tentang komunitas Nuer. 

Digambarkan bahwa kehidupan kaum peternak, yang tidak memiliki hukum dan pemimpin legal, 
tetapi sudah memiliki sistem pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin. 

Petunjuk Pengerjaan: 
Refleksikan bahan bacaan tersebut yang ditarik pada manfaat belajar antropologi. Silakan 
diskusikan dengan teman sebangkumu: 

1) Jelaskan manfaat lain dari belajar antropologi! 

2) Apa yang ingin kalian dapatkan dari pembelajaran antropologi? 

3) Bagaimana pembelajaran antropologi yang kalian inginkan? 

 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.2 (LKPD 1.2)  

Nama Kelompok ​ :​ ……………………….. 
Kelas                    ​ : ​ ……………………….. 
Judul Kegiatan    ​:​  Penggalian Informasi dan Ilmu Pengetahuan Mengenai Pengantar 

Antropologi 

Jenis Kegiatan     :  ​ Tugas Individu 

Tujuan Kegiatan ​ :  ​ Peserta Didik dapat menjelaskan pemikiran dasar antropologi dari 
tokoh-tokoh selain yang sudah dijelaskan. 

Petunjuk Pengerjaan: 
Bacalah informasi mengenai empat orang antropolog yang memberikan dasar ilmu antropologi. 
Selanjutnya, pilih 5 tokoh dari 10 tokoh antropolog yang membahas mengkaji dasar dari ilmu 
antropologi. Pilihlah berdasarkan kriteria: antropolog Indonesia dan antropolog dari negara lain, 
juga antropolog laki-laki dan antropolog perempuan. Silakan kalian dapat mencari dari berbagai 
referensi baik jurnal ilmiah, artikel, buku atau sumber-sumber yang lain. 

Berikut tokoh-tokohnya: 

•​ Hattis dan Howard, 
•​ Margaret Mead, 
•​ Scupin dan De Corse, 
•​ A.L Kroeber, 
•​ Clifford Geertz, 
•​ Harsja W. Bachtiar, 
•​ James Dananjaya, 
•​ Meutia Farida Hatta Swasono, 
•​ Heddy Shri Ahimsa Putra, 
•​ Bronislaw Malinowski.  

 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.3 (LKPD 1.3)  

Nama Kelompok ​ : ​ ……………………….. 
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Kelas                    ​ : ​ ……………………….. 
Judul Kegiatan   ​ : ​ Mengidentifikasi Ciri Khas Antropologi 

Jenis Kegiatan     ​ : ​ Tugas Kelompok 

Tujuan Kegiatan ​ : ​ Peserta didik dapat mengidentifikasikan dan menjelaskan ciri khas an 
tropologi serta relevansinya dengan yang lain. 

Petunjuk Pengerjaan: 
●​ Buatlah 5 kelompok berdasarkan 5 ciri khas antropologi. 
●​ Silakan masing-masing kelompok berdiskusi mengenai masing-masing ciri khas antropologi. 
●​ Jelaskan secara detail ciri khas tersebut dan beri contoh penerapannya dalam kehidupan di 

masyarakat. 
●​ Jelaskan relevansi ciri khas antropologi tersebut dengan nilai-nilai pada karakteristik 

Pancasila. 

 
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.4 (LKPD 1.4)  

Nama Kelompok  ​ : ​ ……………………….. 
Kelas                     ​ : ​ ……………………….. 
Judul Kegiatan    ​ : ​ Menyimpulkan Hasil Informasi atau Literasi Antropologi 

Jenis Kegiatan     ​ : ​ Tugas Individu 

Tujuan Kegiatan ​ : ​ Peserta didik dapat merefleksikan dan menyimpulkan pembelajaran 
pengantar antropologi 

Petunjuk Pengerjaan: 
Berdasarkan hasil informasi dalam proses pembelajaran pengantar antropologi, hal menarik apa 
saja yang kalian dapatkan? Apa manfaat dari pembelajaran pada materi pengantar antropologi? 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.5 (LKPD 1.5)  

Nama Kelompok  ​ :​  ……………………….. 
Kelas                     ​ : ​ ……………………….. 
Judul Kegiatan    ​ : ​ Mengidentifikasi relevansi merkantilisme dengan perkembangan 

antropologi 

Jenis Kegiatan     ​ : ​ Tugas Kelompok 

Tujuan Kegiatan​  :​ Peserta didik dapat mengidentifikasikan dan menjelaskan relevansi mer 
kantilisme dengan per kembangan an tropologi. 

Petunjuk Pengerjaan: 
Setelah mendapat penjelasan singkat tentang merkantilisme kalian dapat mendalaminya dari 
sumber-sumber yang ada termasuk sejarah. 
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Silakan diskusikan dengan kelompok, pertanyaanya adalah: Mengapa merkantilisme 
memengaruhi kelahiran ilmu antropologi? Apa relevansinya dengan antropologi? 

●​ Diskusikan dalam format kelompok! 
●​ Diskusi akan difasilitasi oleh guru. 
●​ Silakan memanfaatkan perpustakaan atau literasi digital lainnya. 
●​ Buat tulisan 2-3 halaman dari hasil diskusi dan refleksi kelompok! 
●​ Presentasikan di kelas! 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.6 (LKPD 1.6)  

Nama     ​ : ​ ……………………….. 
Kelas      ​ : ​ ……………………….. 
Judul Kegiatan    ​ : ​ Menyimpulkan Hasil Informasi atau Literasi Antropologi 

Jenis Kegiatan     ​ : ​ Tugas Individu 

Tujuan Kegiatan ​ :​  Peserta didik dapat merefleksikan dan menyimpulkan analisis kasus 
pada fase perkembangan antropologi 

Setelah mempelajari fase-fase perkembangan Ilmu antropologi silakan analisis kasus berikut ini: 

​  

​ Tulisan ini diambil dari sebuah artikel yang berjudul “Justice for Ishi: 

UC Removes hall’s name” oleh Natasha Brennan. Pada intinya artikel itu bercerita tentang 
pencopotan nama seorang antropolog kontroversial dari sebuah gedung sains dan seni. 
Sebelumnya bangunan itu bernama Alfred Louis Kroeber, seorang antropolog budaya yang 
penelitiannya di awal 1900-an memengaruhi studi suku Indian di California selama beberapa 
dekade. Namun, keterlibatannya dalam penggalian dan pengumpulan sisasisa pribumi dan 
perlakuannya terhadap seorang pria pribumi bernama Ishi —dijuluki “orang Indian terakhir di 
Amerika Serikat”—membawa tuntutan yang semakin besar pada Kampus Berkeley untuk 
menghapus namanya.  

Kroeber, yang mengajar di Berkeley selama 45 tahun, salah menyatakan bahwa suku Ohlone 
telah punah secara budaya pada tahun 1925. Hal itu mendorong Biro Urusan Indian untuk 
menghapus status suku yang diakui secara federal dan memaksa anggota suku untuk 
mengosongkan tanah lindung mereka. 

 

Kroeber sendiri adalah dosen fakultas pertama universitas di Departemen Antropologi yang baru 
dibentuk. Dia pindah ke barat pada tahun 1901 ke daerah San Francisco pada usia 25 tahun 
setelah menyelesaikan gelar doktor dalam bidang antropologi dari Universitas Columbia di New 
York. 

Dia menjadi profesor penuh pada tahun 1919 dan terus mengajar sampai dia pensiun pada 
tahun 1946. Dari tahun 1909 hingga 1947, ia juga turut membidani pendirian Museum 
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Antropologi Universitas California, yang didanai filantropis atau dermawan bernama Hearst. 
Kroeber sendiri juga salah satu pendiri serta pernah menjabat sebagai presiden American 
Anthropological Association, mendirikan Linguistic Society of America serta memimpin American 
Folklore Society. Kroeber sendiri sangat kontradiktif meskipun banyak capaian sebagai seorang 
antropolog tetapi hasil analisisnya atau karyanya bermasalah sampai dengan tuntutan yang 
dilakukan oleh Ishi seorang Indian terakhir di Amerika Serikat. 

 

Petunjuk kerja: 
1) Bacalah artikel di Lembar Kerja 1.6 dan gunakan informasi dari berbagai sumber untuk 

memperkaya pengetahuan kalian! 

2) Kerjakan tugas dengan teman kalian! 

3) Kemukakan temuan dan pendapat kalian di diskusi kelas! 

Tugas: 
1. Berdasarkan artikel di atas pelajaran apa yang kalian dapatkan? 

2. Mengapa kasus tersebut dapat terjadi di kalangan para antropolog? 

3. Apa hasil analisis kasus dari kasus tersebut? 

4. Jika kalian sebagai seorang antropolog, sikap apa yang akan kalian ambil dalam menyikapi 
kasus tersebut? 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.7 (LKPD 1.7)  

Nama     ​ : ​ ……………………….. 
Kelas     ​ : ​ ……………………….. 
Judul Kegiatan    ​ : ​ Berlatih Mengidentifikasi Perbedaan Fenomena Sosial Budaya di 

Lingkungan Sekitar dengan Perspektif Emik 

Jenis Kegiatan     ​ :  ​ Tugas Individu 

Tujuan Kegiatan​ :  ​ Peserta didik dapat mengidentifikasikan dan menjelaskan fenomena 
sosial budaya di lingkungan sekitar dengan pendekatan emik 

Petunjuk Pengerjaan: 
●​ Carilah artikel, berita atau video tentang fenomena sosial budaya, yang dapat berupa 

kebiasaan atau tradisi kehidupan masyarakat yang ada di lingkungan sekitarmu atau amatilah 
keunikan tradisi yang sering kalian lihat dan lakukan di lingkungan sekitarmu! 

●​ Jika mengalami kesulitan dalam mengidentifikasikan keunikan tradisi atau fenomena sosial 
budaya di sekitarmu, bertanyalah kepada bapak atau ibu guru dengan santun! 

●​ Carilah sumber referensi lain yang menyediakan informasi mengenai pendapat atau 
pandangan dari masyarakat yang melakukan tradisi tersebut mengenai tradisi atau fenomena 
sosial budaya tersebut!  

●​ Tulislah pada buku catatan, informasi mengenai keunikan tradisi atau fenomena budaya yang 
telah kamu peroleh dari hasil pengamatan atau hasil studi pustaka dari artikel, berita atau 
video! 
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●​ Jangan lupa untuk menyertakan sumber referensi dari informasi yang kamu peroleh! 
●​ Identifikasikan dan uraikan makna dari keunikan tradisi atau fenomena sosial budaya tersebut 

dengan menggunakan perspektif emik atau mengacu pada sudut pandang masyarakat yang 
menjalankan tradisi atau fenomena sosial budaya tersebut! 

●​ Presentasikan hasil uraian mengenai makna dari keunikan tradisi atau fenomena sosial 
budaya tersebut di depan teman sekelas kalian dan bapak atau ibu guru! 

 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.8 (LKPD 1.8)  

Nama Kelompok ​ : ​ ……………………….. 
Kelas                     ​ : ​ ……………………….. 
Judul Kegiatan    ​ : ​ Berlatih Mengamati Fenomena dari Analisis Kasus di Media 

Jenis Kegiatan     ​ : ​ Analisis Kasus 

Tujuan Kegiatan ​ : ​ Peserta didik dapat menjelaskan fenomena sosial budaya di media 
dengan perspektif emik dan etik 

Bacalah dengan cermat artikel di bawah ini 
Fenomena Demam Budaya Korea Melalui Drama dan K-pop 

Salah satu fenomena sosial budaya yang tengah merebak di kalangan masyarakat adalah 
menjamurnya tayangan drama Korea. Seiring dengan perkembangan kemajuan teknologi, 
berkembang pula seni perfilman dunia, terutama di Korea Selatan. Seperti yang dapat kita lihat, 
sejak tahun 2002 sampai sekarang, tayangan drama Korea dari berbagai genre dan judul telah 
menghiasi layar kaca Indonesia, bahkan masyarakat dapat menyaksikan tayangan drama Korea 
melalui berbagai situs daring. Drama Korea yang pertama kali tayang di Indonesia berjudul 
“Endless Love” yang ditayangkan oleh Surya Citra Media pada tahun 2002, mendapat sambutan 
hangat dari masyarakat Indonesia, yang kemudian diikuti oleh penayangan berbagai drama 
terkenal, seperti “Winter Sonata”, “Jewel in the Palace (Dae Jang Geum)”, “Full House”, “Boys 
Over Flower”, “You’re Beautiful”, “Secret Garden”, “The Heirs”, “My Love from The Star”, 
“Descendants of the Sun”, hingga drama terbaru fenomenal seperti “The Penthouse”. 

Penyebaran drama Korea dan penerimaan yang positif di berbagai negara, turut 
mengenalkan dan menyebarkan musik, tren fesyen, makanan atau kuliner, tren make-up, 
bahasa dan budaya populer Korea di kalangan masyarakat umum, terutama di kalangan remaja 
Indonesia hingga dikenal dengan istilah Hallyu atau Korean Wave.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alfanani (2017), dalam pandangan masyarakat 
Indonesia, terutama kalangan remaja, drama Korea memiliki daya pikat yang luar biasa dan 
dianggap berbeda dari jenis drama atau sinetron dari negara lain. Menurut masyarakat pecinta 
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drama Korea, daya pikat dari drama Korea terletak pada pemerannya yang secara keseluruhan 
berwajah tampan dan cantik, alur cerita yang sistematis, tidak membosankan, dan menghibur, 
akting dari para pemeran yang sangat menjiwai, serta penyajian pesan yang memberi kesan 
menarik bagi penikmatnya. 

Sedangkan menurut peneliti, terdapat beberapa dampak yang ditimbulkan dari fenomena 
merebaknya drama Korea di kalangan masyarakat, meliputi dampak sosial, budaya, ekonomi, 
dan linguistik. Dampak sosial berupa menyebabkan masyarakat pecinta drama asing cenderung 
pasif atau kurang produktif karena lebih memilih menghabiskan waktu, serta menyebabkan 
adopsi dan peniruan pola hidup masyarakat Korea seperti dalam drama. Adapun dampak 
budaya dari penyebaran drama Korea menyebabkan masyarakat cenderung lebih 
menggandrungi kebudayaan Korea tanpa menyaringnya. Sedangkan dampak ekonomi 
menyebabkan meningkatnya kegiatan jual beli barang dari luar negeri yang berkaitan dengan 
drama dan budaya asing tersebut, sehingga masyarakat cenderung melakukan transaksi 
jual-beli terhadap produk dari negara lain, dibandingkan produk dalam negeri. Dalam bidang 
linguistik, menyebabkan penggunaan istilah-istilah bahasa asing yang biasanya ditampilkan 
drama, serta berdampak positif karena terjemahan yang digunakan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku dan ejaan yang tepat, sehingga dapat menjadi bahan pembelajaran dalam 
memahami bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Tugas 
1. Dari artikel tersebut, identifikasikanlah informasi yang di hasilkan dari studi dengan perspektif 

emik maupun perspektif etik, dan sebutkan alasannya! 

2. Menurutmu bagaimana perbedaan di antara kedua hasil informasi dari pendekatan emik 
maupun etik? 

3. Apa yang dapat kamu simpulkan terkait perbedaan perspektif emik dan etik berdasarkan 
kasus di atas? 

Referensi 
Alfanani, R. J. (2017). Studi Komparasi Emik dan Etik Masyarakat Terhadap Menjamurnya 
Tayangan Drama Asing di Indonesia: Kajian Antropologi Kontemporer. In Proceedings Education 
and Language International Conference (Vol. 1, No. 1). diunduh melalui 
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/ELIC/article/view/1299  

 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.9 (LKPD 1.9)  

Nama Kelompok ​ : ​ ……………………….. 
Kelas                     ​ : ​ ……………………….. 
Petunjuk! 
Judul Kegiatan    ​ : ​ Berlatih Mengamati Fenomena Sosial Budaya di Lingkungan Sekitar 

dengan M enerapkan Prinsip R elativisme B udaya 

Jenis Kegiatan     ​ : ​ Tugas Kelompok 

Tujuan Kegiatan ​ : ​ Peserta didik dapat menjelaskan fenomena sosial budaya di 
lingkungan sekitar dengan menerapkan prinsip relativisme budaya 

Petunjuk Pengerjaan: 
●​ Buatlah kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 orang! 
●​ Amatilah fenomena sosial budaya di sekitar kalian atau kalian dapat mencari artikel, berita, 

maupun video mengenai fenomena sosial budaya di suatu daerah yang bersumber dari 
internet. 
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●​ Jika kesulitan dalam mengidentifikasikan fenomena sosial budaya di sekitarmu, bertanyalah 
kepada bapak atau ibu guru dengan santun! 

●​ Galilah informasi mengenai keunikan dan ciri khas budaya tersebut, meliputi nilai-nilai dan 
makna yang terkandung dalam fenomena sosial budaya tersebut! 

●​ Posisikan diri kalian sebagai peneliti yang akan melakukan penelitian, menurut kalian 
bagaimana cara yang seharusnya diterapkan peneliti dalam menjelaskan keunikan fenomena 
sosial budaya tersebut dengan mengacu pada prinsip relativisme kebudayaan? 

●​ Berilah kesimpulan mengenai pengertian prinsip relativisme kebudayaan berdasarkan 
pemahaman kalian dari hasil kerja kelompok! 

●​ Buatlah laporan hasil pengamatanmu dalam bentuk tulisan deskriptif atau dapat dilengkapi 
dengan visual menarik berupa animasi atau gambar sesuai kreativitas kalian! 

●​ Jangan lupa menyertakan sumber referensi informasi yang kalian peroleh dari internet, buku, 
atau video! 

●​ Presentasikan hasil kerja kelompokmu mengenai makna dari fenomena sosial budaya 
tersebut di depan teman sekelas dan bapak atau ibu guru!  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.10 (LKPD 1.10)  

Nama Kelompok ​ : ​ ……………………….. 
Kelas                     ​ : ​ ……………………….. 
Judul Kegiatan    ​ :  ​ Mengidentifikasi Potensi Multikulturalisme Indonesia 

Jenis Kegiatan     ​ :  ​ Tugas Individu 

Tujuan Kegiatan ​ :  ​ Peserta didik mampu mengidentifikasi potensi multikulturalisme di 
Indonesia sebagai sebuah penerapan antropologi 

Petunjuk Kerja: 
1. Indonesia adalah negara multikultural, mengapa demikian? 

2. Keragaman budaya apa saja yang ada di sekitarmu? 

3. Bagaimana menerapkan ilmu antropologi untuk menggali potensi masyarakat multikultur? 

4. Bagaimana sikap kalian tentang potensi keberagaman yang ada? 

 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.11 (LKPD 1.11)  

Nama Kelompok ​ : ​ ……………………….. 
Kelas                     ​ : ​ ……………………….. 
Judul Kegiatan    ​ : ​ Berlatih Mengaplikasikan ilmu Antropologi dalam Kehidupan dengan 

Antropologi Terapan 

Jenis Kegiatan     ​ : ​ Tugas Kelompok 

Tujuan Kegiatan ​ : ​ Peserta didik mampu menjelaskan fenomena antropologis di 
masyarakat dalam ruang antropologi terapan. 

Petunjuk Pengerjaan: 
●​ Buatlah 4 kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 orang! 
●​ Masing-masing kelompok memilih 1 dari 4 tema antropologi terapan, yakni: antropologi 

politik, kesehatan, perkotaan, dan hukum. 
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●​ Amatilah fenomena sosial budaya di sekitar kalian atau kalian dapat mencari artikel, berita 
maupun video mengenai fenomena sosial budaya di suatu daerah yang bersumber dari 
internet! 

●​ Identifikasikan fenomena tersebut ke dalam tema masing-masing kelompok! 
●​ Jika mengalami kesulitan dalam mengidentifikasikan fenomena sosial budaya di sekitar 

kalian, bertanyalah kepada bapak atau ibu guru dengan santun! 
●​ Galilah informasi mengenai keunikan dan ciri khas budaya tersebut, meliputi nilai-nilai dan 

makna yang terkandung dalam fenomena sosial budaya tersebut! 
●​ Buatlah laporan hasil pengamatan kalian dalam bentuk tulisan deskriptif atau dapat 

dilengkapi dengan visual yang menarik, dapat berupa animasi taau gambar yang menarik 
sesueaai tivkirtas kalian ! 

●​ Jangan lupa untuk menyertakan sumber referensi informasi yang kalian peroleh dari 
internet, buku atau video, dalam menuliskan laporan! 

●​ 9.  Presentasikan hasil kerja kelompokmu mengenai makna dari fenomena sosial budaya 
tersebut di depan teman sekelas kalian dan bapak atau ibu guru!  

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

▪​ Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang pengantar antropologi  media 
atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 
teknologi. 

▪​ Buku Panduan Guru dan Siswa Antropologi untuk SMA/MA Kelas XI, Penerbit Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2021 

C.   GLOSARIUM 

Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia secara luas dari sisi linguistik 
(bahasa), arkeologi (evolusi dan sejarah peradaban manusia), kebudayaan seperti nilai, norma, 
kepercayaan yang dianut, serta fisik yang nampak (bentuk rambut, warna rambut, dan kulit, 
tinggipendek) yang membedakan mereka dengan kelompok lain dan mengalami pewarisan.  
Antropologi adalah kajian ilmu tentang manusia yakni bagaimana manusia itu berbeda dengan 
makhluk lain yang bisa dilihat dari akal budinya. Antropologi adalah ilmu kemanusiaan yang 
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, memanusiakan manusia dengan yang lain. 

Antropologi sebagai ilmu yang menjunjung relativitas budaya, di mana tidak ada yang benar dan 
salah dari sudut kita sebagai antropolog. 

Antropologi menyikapi per bedaan sebagai kekayaan ragam budaya yang nyata dan indah yang 
harus dipertahankan sebagai identitas mereka yang membedakan dengan yang lain. 

Fokus ilmu antropologi bukan hanya manusia, melainkan beberapa manusia yang mendiami 
wilayah tersebut sebagai suatu ikatan bersama. Pada dasarnya manusia itu makhluk biologis dan 
sosial yang selalu berkembang biak, bergerak, dan tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. 
Manusia saling memengaruhi manusia lain begitu pun sebaliknya. 

Holistik: Memandang segala sesuatu secara menyeluruh. 

Emik: Cara untuk memahami dan melukiskan suatu kebudayaan dengan mengacu pada sudut 
pandang atau perspektif masyarakat pemilik kebudayaan yang dikaji itu sendiri. 

Etik: Cara untuk memahami dan melukiskan kebudayaan dengan mengacu pada sudut pandang 
peneliti. 
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Relativisme budaya: Pandangan dan sikap yang berusaha mempelajari kebudayaan 
masyarakat, meliputi keyakinan, praktik kebudayaan, maupun institusi suatu kelompok 
berdasarkan konteks kebudayaan itu sendiri, tanpa memberikan penilaian benar atau salah. 

Antropologi perkotaan: Pendekatan antropologi mengenai problematika kehidupan manusia 
sebagai kesatuan masyarakat di wilayah perkotaan. 

Budaya Populer: Budaya yang dikenal dan digemari oleh mayoritas masyarakat pada umumnya. 

Kognitif: Aspek dalam pembelajaran yang berkaitan dengan proses berpikir, yang di dalamnya 
terdapat aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Discovery Learning: Salah satu model pembelajaran yang dilakukan agar peserta didik dapat 
memahami konsep, definisi dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai pada 
suatu kesimpulan, yang dilakukan dengan memberi peluang kepada peserta didij untuk 
menemukan sendiri konsep. 

Metode Pembelajaran : Cara atau teknik penyampaian materi pembelajaran yang digunakan 
oleh guru dalam proses transfer ilmu kepada peserta didik. 

Problem based Learning: Model pembelajaran dengan cara mengenalkan peserta didik pada 
suatu kasus yang memiliki keterkaitan dengan materi pelajaran. 

Tes Formatif: Tes yang diberikan kepada peserta didik setelah penyajian satuan pelajaran 
berakhir. 
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